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Abstract. Garbage is a social phenomenon that needs attention from all people, because every human being must produce

waste with facilities and infrastructure that are not optimal and there is a lack of management budget from the
Kejapanan Gempol Village Government and the local government has not been evenly distributed in empowering
the surrounding community. The purpose of this study is to describe and analyze the role of the village government
in waste management in Kejapanan Village, Gempol District, Pasuruan Regency and to describe and analyze the
factors that influence the role of the Kejapanan Village government in waste management in Kejapanan Village,
Gempol District, Pasuruan Regency. Qualitative descriptive research methods and data collection rechnigues
through interviews, observation, documentation. Data analysis technigues are in the form of data collection, data
reduction, data presentation, drawing conclusions. The results of the research show that the government's role as
a motivator is by conducting community empowerment and training and mentoring. The facilitator, namely the
village government, provided facilities in the form of warehouses, toilets, new TPS for the waste program, and
machines for handling waste such as chopping machines, recycling machines, and press machines. And the
dynamics, namely the government is collaborating with the environmental services because the available staff is
still lacking to solve waste management problems. And there are influencing factors, namely supporting factors
starting from community appreciation, good cooperation with the environmental service. Furthermore, there are
inhibiting factors, namely many garbage trucks that are damaged and there are several waste management
machines that are lacking, so they need repairs and additions.
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Abstrak. Sampah menjadi feennomena sosssial yaang perrlu menddaapat perrhatian ddari semmuua masyarakat, kaarena

setinap maanusia ppaasti meemmproduksi sammpah dengan sarana dan prasarana yang belum maksimal serta
kurangnya anggar an pengelolaan dari Pemerintah Desa Kejapanan Gempol dan belum meratanya pemerintah
setempat dalam mel akukan pemberdayaan masyarakat di sekitar. Ttuujuan daari penelliitian inni adalaalh uvunntuk
mendeskripsikan dan mengannalisis pperan pemerrintah desa dallam pennggelolaan samppah di Desa Kejapanan,
Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan dan mendeskripsikan, menganalisis faktor yang mempengaruhi peerran
pemerinnttah Deesa Kejapanan dalaamm penggeelolaan sampah dii Deessa Kejapanan, Keccamatan Gempol,
Kabuppaten Pasuruan. Metode peneeelitian deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data yaitu berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran pemerintah sebagai motivator yaitu
dengan melakukan pemberdayaan masyarakat dan pelatihan dan pendampingan. Fasilitator yaitu pemerintah desa
memberikan fasilitas berupa gudang, toilet, TPS baru untuk program sampah, dan mesin untuk menangani sampah
seperti mesin pencacah, mesin daur ulang, dan mesin press. Dan dinamisator yaitu pemerintah berkolaborasi
dengan dinas lingkungan hidup karena tenaga yang tersedia masih kurang untuk mengatasi permasalahan
pengelolaan sampah. Dan terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung mulai dari apresiasi
masyarakat, adanya kerjasama yang baik dengan dinas lingkungan hidup. Selanjutnya terdapat faktor penghambat
yaitu truck pengangkut sampah banyak yang rusak dan ada beberapa mesin pengelolaan sampah yang kurang,
sehingga perlu perbaikan dan penambahan.
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I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat maka berdampak terhadap timbunan sampah yang dihasilkan oleh
manusia dengan mengalami peningkatan dan sampah yang dihasilkan sangat bervariasi seperti sampah sisa makanan,
sampah plastik. Menurut Undang-Undang No.18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah disebutkan bahwa setiap
orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga wajib mengurangi dan
menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan. Pengelolaan sampah menjadi masalah yang aktual seiring
dengan semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang berdampak pada semakin banyak jumlah sampah
yang dihasilkan. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat melalui data volume sampah yang terpapar dalam tabel
berikut ini :

Tabel 1.1
Data Volume Sampah
No Tahun Jumlah Penduduk Jiwa Volume Sampah Sampah Masuk
Kabupaten m3/hari TPA m3/hari
1. 2019 2706 juta jiwa 29,14 ribu ton 22,14 ribu ton
2. 2020 2735 juta jiwa 32,82 ribu ton 28,82 ribu ton
3. 2021 273 8 juta jiwa 21.88 ribu ton 17,88 ribu ton

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Data Dari Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas merupakan hasil volume sampah dari tahun ke tahun pengelolaan sampah menjadi
masalah aktual seiring dengan semakin meningkatnya tingkat pertumbuhan penduduk yang berdampak pada semakin
banyak jumlah sampah yang dihasilkan. Beberapa penyebab masalah yang terjadi pada pengelolaan sampah yaitu jumlah
penduduk setiap tahunnya semakin bertambah sampai saat ini yaitu 273.8 jiwa yang diimbangi dengan bertambahnya
volume sampah yang dihasilkan oleh aktivitas masyarakat di perkotaan maupun di pedesaan.

Permasalahan pengelolaan sampah yang ada dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu tingginya jumlah sampah yang
dihasilkan, tingkat pelayanan pengelolaan sampah masih rendah, tempat pembuangan sampah akhir yang terbatas
jumlahnya, institusi pengelolaan sampah dan masalah biaya. Tidak lain Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang setiap tahun penduduknya terus meningkat, Pemerintah Kabupaten Pasuruan
untuk bergerak cepat dalam penanganan penumpukan sampah, karena sampah adalah sumber berbagai penyakit. Dengan
itu, Pemerintah KabupatenPasuruan melakukan inovasi menciptakan lapangan kerja baru di bidang pengelolaan sampah,
dan mengurangi dampak negatif dari sampah yang tidak dikelola dengan baik terhadap kesehatan masyarakat, pariwisata,
dan perikanan.

Masyarakat Kabupaten Pasuruan harus mempunyai visi misi yang sama dalam mewujudkan dan membangun Pasuruan
bebas dari sampah. Upaya selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dan mengedukasi warga masyarakat Kabupaten
Pasuruan tentang pemilahan sampah dari rumah warga dan juga agar membentuk budaya positif baru dengan kesadaran
diri sendiri untuk membuang sampah pada tempatnya dan peduli terhadap lingkungan disekitarnya. Untuk mengantisipasi
permasalahan sampah dan bahaya pencemaran lingkungan yang semakin parah dikemudian hari, Menteri Koordinator
Bidang Kemaritiman dan Investasi (Menko Marves Periode 7) Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu yang dibangun berkat
kerja sama antara Pemerintah Kabupaten Pasuruan dan Project STOP ini diharapkan menjadi solusi untukmengentaskan
permasalahan sampah.

Penanganan sampah memang memerlukan biaya yang tidak sedikit, namun kegagalan dalam melakukan pengelolaan
sampah akan memberikan dampak yang lebih besar bagi lingkungan, pariwisata, kesehatan masyarakat, dan polusi.
Pemerintah telah mengambil langkah kongkrit dan berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengakselerasi dan meni
ngkatkan rasio pendauran ulang sampah plastik di Tanah Air. Pengelolaan sampah dengan sistem open dumping (penim
bunan secara terbuka) yang diterapkan pada sebagian besar TPA di Indonesia dianggap bukan cara yang efektif dalam
pengelolaan sampah di TPA. Keterbatasan lahan pada TPA sampah perkotaan di Indonesia juga berpotensi menimbulkan
persoalan baru. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat melalui data volume sampah Kabupaten Pasuruan yang
terpapar dalam tabel berikut ini :
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Tabel 1.
Data Volume Sampah Kabupaten Pasuruan 2021
No | Tahun Jumlah Penduduk Volume Sampah | Sampah Masuk
Jiwa Kabupaten TPA m3/hari
m3/harl
1. 2019 1,592 Juta jiwa 1.130 ton 1.123 ton
2. 2020 1,605 Juta jiwa 1.245 ton 1.237 ton

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Data Dari Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Pasuruan, 2021

Berdasarkan tabel 1, Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang setiap tahun
penduduknya terus meningkat. Jumlah penduduk kabupaten pasuruan mencapai 1,605 juta jiwa pada tahun 2020.
Pemerintah Kabupaten Pasuruan untuk bergerak cepat dalam penanganan penumpukan sampah. Karena sampah adalah
sumber berbagai penyakit. Masyarakat Kabupaten Pasuruan harus mempunyai visi misi yang sama dalam mewujudkan
dan membangun Pasuruan bebas dari sampah.

Penulis sudah mencari dan menelusuri dari berbagai sumber-sumber yang terdapat dipustaka dan berbagai jurnal. dari
penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian yang sama menggunakan judul si peneliti. tetapi penulis hanya
mengangkat beberapa penelitian sebagai refrensi serta memperkaya bahan kajian dipeneliti ini. Berikut merupakan
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peneellitian yanng dilakkuukan penulis. Peraaan pemmerintah dallaam
pencegahan sammpah plastik diii kabupaten Gunung kidul, Arif Waskhita Aji, Rahayu Subekti, Sapto Hermawan (2022)
dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Peeran Dinnaas Lingghkungan Hiidup dallam peengurann gan sammpah ddi
kaawwasan panntai iallah meengadakan sossialisasi dasn peembinaan menngenai 3Rr keepada waarrga pessisir panntai.

Sosiaalisasi bermakksud unttuk memmbberikan pemmahaman kepaada masyaarakat gguna meeningkatkan
kessadaran dann peraan massyarakat seerrta memmberikan mootivasi ddalam menggatasi peersoalan sammpah ddi
lingkungaannnya. Ddalam sosisalisasi Dinas Lingkunngan Hiduup keppada masyaarrakat deengan carra menggadakan
forrum attau pertemmuan formmal denngan perwakiilan keppala duusun seerta bebberapa lapiisan kelloompok, mmelalui
medeia maassa serrta pemberiitahuan pammflet ddi temmpat yaang daapat dijanngkau waarga pessisir. Perran
masyarakkat dalaam penngurangan sammpah saangat dipeerrlukan hall inni diiatur dallam passal 31 ayyat (2) Peraatturan
Daeerah Kabbupaten Gunuungkiddul Nommor 14 Tahhun 2020. Dibawwah inni merupakaann Rencnana Strattegis serrta
capaiaan Dinnas Linngkungan Hiddup terkkait persammppahan Taahun 20021.

Peran Pemerintah Boyolali Dalam Pengelolaan Sampah Lingkungan permukiman perkotaan (studi kasus: Perumahan
Bumi Singkil Prmai), Tri Kharisma Jati (2020) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa peran pemmerintah
Boyyolali juuga sudaah mempposisikan sebbagai serrvice provvider sesuuai deengan pemerrintah pussat danrmembuat
inoovasi unntuk kebbutuhan praasarana penyyediaan peng geloolaan sammpah sepperti pennyyediaan taas sammpah ddan
pengelolaan kompoosting denggan geenntong. Unntuk menningkatkan kinerrja pemererintah dallam meruumuskan
kebiijjakan ddan memmberikan peellayanan penngelolaan sammpah dipeerrlukan suaatu rekoomendasi

berddasarkan hasil temuan studi penelitian yaitu perencanaan ddi levvel lilngkungan permmukiman perrkkotaan,
peningkkatan pemeeliharaan prassarana penngelolaan saampah sepertiTPS, teegas dallam peneerrapan saanksi reettribusi
sanggat pennting dalaam pendapattan daerrah ddan pelaayyanan peengelolaan saampah. Pellaku attau akyktor pellayanan
peengelolaan sampahh ddi Boyooolali oleeh sattu akktor yaaitu peemmerintah. Akktor yaang laiin dallam peenngelolaan
infrastruukk tur sepeerrti swwasta tiddak terllibat dallam peelayanan penngelolaan sammpah ddi Boyyolali. Ketterlibatan
swassta diraassa beluum perrlu kareena pemmerintah Boyyoolali maasih biisa meenngelola saampah. Hhal iini diikutti
oleeh massyarakat yanng saddar akkan linngkungan. Denngan peerrcontohan yaang diberrikan pemmerintah,
masyyarakat dappat menccontoh penngelolaan saampah.

Perran Pemeerrintah Dessa Dalalm Pennggelolaan Sampah dii Ratto Keecamatan Bbolo Kaabupaten Biima, Khoosiah,
Rinii Kurrniawati (2020) dalam hassil penelitiannya menyatakan bahwa peran pemerintah melakukan perencanaan
Pengollahan samppah seccara teerpadu dilakksanakan dennggan melaakukan reduuksi sammpah semmak simal munngkin
dengaan cacra ppengolahan saampah diilokasi seddekat muungkin denngan summber sampaah yaaitu dappat dilaakukan
dii Temmpat Penaampungan Saampah Semmentara (TPS), trransfer deepo mmaupun ddi lookasi sekkitar suumber
sammpah yaang sessuai deengan koondisi settempat. Aggar pembberdayaan yaang diilakukan peemerintah beerhasil,
makka perrlu peerencaan daan pemmberdayaan maasyarakat perrlu sejjalan denngan keegiatan proggram teersebut.
Sellain ittu dalamm melaksaanakan pemberrdayaan, kommunikasi yaang baaik sanngat pentting unntuk berrinteraksi
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anntar apaarat mauppun anttar masyarrakat aggar terrjadi kesserasian daan saliing memaahhami tenntang pemmanfaatan
sammpah.

Perran Seerta Desaa Adaat Daalam Pengeelolaan Saaampah ddi Kotta Dennpasar, Idda Baggus Suudarma Puttra, 1
Madde Suudharma(2020) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa perranan dessa addat/pakkraman sanngatlah
pentting karrena dessa pakrraman merrupakan kkesatuan maasyarakat hhhukum addat ddi Baali. deesa addat
memmiliki kekkuatan yanng mennggikat ddan juuga lebbih menggetahui attau mennggenal baggaimana keeadaan ddan
kebbiasaan maasyarakatnya (kramma dessa) senndiri  mellalui  tatta perrgauulan  hiidup massyarakat  serrta
kessadaran hukkum masyarakkat daalam pengeelolaan sammpah, sechingga deesa addat dapatt meelakukan
pengaawwasan, peembinaan, daan pennegakan huukum melallui pembeentukan  suaatu atturan  huukumnya
senndiri berrupa awwig-awigg attau perrarem unntuk meengatur haak dann kewwajiban.

Peran pemerintah desa sangaatlah pennting kkarena deesa pakramman meerupakan keesatuan maasyarakat hukkum
adaat dii Balli. Salaah saatu wuujud perran serrta dessa adsat dallam menjjaga, meemelihara keaasrian, ddan kesuucian
wilaayahnya addalah deengan perann serrta deesa addat ddalam penngelolaan ssampah. Peeran seerta dessa addat daalam
penngelolaan ssampah sanngat penntingddan membberikan penngaruh beesar, dimanna peerrtama penngelolaan ssampah
diibawah penngelolaan ddesa adaat dapatt memppermudah jjika tterjadi peermasalahan mmengenai peengelolaan
sampaah, karena seccara khussus deesa adatt memiliki otonomi yanng isiinya dapatt menngatur ddan mennyelesaikan
perrmasalahan terrsebut dalllam ruaaang linggkup rummah tanngga seendiri.

Peran Pemerintah Kabupaten Aceh Utara Pengelolaan Sampah, Zulfikar, Yanis Rinaldi (2019) dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa Hasil dari penelitian menunjukkan perrtama, Diiakibatkan kinnerja Pemeerrintah
Kaabupaten Acceh Uttara teerrhadap peengelolaan sammpah masihh burruk deengan konndisi tiidak baiiknya kinerjra
dinnas keberrsihan dann prroses peengelolaan sammpah oleeh pemerrintahan Kkabupaten Acceh Uttara belumm mamppu
mmemberikan pellayanan kebbersihan yaang baaik dii Aceehh Uttara seerta kurrangnya arrmada keendar:
pennggangkut ssampah yanng menyyebabkan massyarakat mennumpuk samppah ddi TPS. Uupaya ssosialisasi jjuga
harrus dilakkukan olleh Pemmerintah terhhadap Qannun yaang tellah dibuatt aggar massyyarakat ttahu baggaimana
prosses jallannya gannun terrsebut daan dillakukan sttudi bandding denngan daerrah lainnyya agarr prosses penngelolaan
dappat berrjalan deengan bbaik. Kettiga, Uppaya pemmerintah terrhadap bidaang pengellolaan sammpah wajjib
mempprioritaskan keppastian hukkum mengennai kejellasan tangguung jawabb daan kewwenangan ppemerintah puusat,
pemmerintah daaerah, perran massyarakat.

Perranan Peemerintah Kaabupaten Acceh Utarra ddalam hhal inni ddilaksanakan olleh Dinnas Lingkuungan Hiddup
daan Kkebersihan beertangguung jawwab dalaam melaakksanakan ppenanganan ddan penggelolaan ssampah aggar
tidakk terjaadi peguunnungan sammpah. Tannggung jaawab Pemeerintah Kabbupaten Acceh Uttara untuuk
menyyediakan prassarana peengelolaan sammpah sserta perrangkat hukkum daeraah yaang mengattur tenntang
ppengelolaan ssampah, sehiingga peerrmasalahan perrsampahan dappat terkeelola denngan baaik. Perranan Pemmerintah
Kaabupaten Acceh Uttara laainnya terrmasuk meenginformassikan addanya koomunitas yyang ddapat memmbantu
meenngelola ssampah. Perranan terseebut jjuga dimakksudkan sebbagai baggian ddari perbaaikan infrrastruktur. Hhal
terseebut pennting uuntuk dipperhatikan daan dikaajji ddalam taataran akkademis ddan praktiis sehinngga prosses
pengellolaan ddan pemmanfaatan ssampah dappat mewwujudkan linngkungan yaang sehhat ddan berrsih darri samppah,
nyyaman daan bebbas darri pollusi sammpah.

Dalam melakukan peranan pemeerintah desa dalam pengelolaan sampah tentunya diperlukan beberapa indikator
menurut Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang meliputi : 1.) Motivator, dalam pengelolaan sampah peran pemerintah desa
sebagai motivator dibutuhkan supaya kegiatan pengelolaan sampah terus berjalan. Pemerintah dan masyarakat di bidang
pengelolaan sampah adalah sasaran utama yang harus diberikan motivasi agar dalam perkembangan pengelolaan sampah
bisa berjalan dengan baik. 2.) Fasilitator, memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan sampah, dimana peran
pemerintah adalah memberikan segala fasilitas yang memadai untuk semua program yang dikelola oleh pemerintah desa.
Adapun di dalam penerapannya pemerintah mampu melakukan kerja sama antara pemerintah dengan masarakat. 3.)
Dinamisator, agar pengelolaan sampah dapat berlangsung dengan ideal dan efektif serta efisien maka harus menjadi
fondasi atau pilar, oleh sebab itu pemerintah dan masyarakat desa harus mampu berkolaborasi dengan baik. Salah satu
stakeholder dari pengelolaan sampah di desa yaitu pemerintah desa yang memiliki peran untuk mensinergiskan antar
stakeholder supaya tercipta simbiosis mutualisme dalam pengelolaan sampah.

Berdasarkan kondisi eksisting menunjukkan bahwa sebelum adanya peran pemerintah desa TPS masih terbuat dari
pagar gedek dan hanya melayani sampah dari pasar saja. Hal ini sesuai dengan peran pemerintah desa sebagai fasilitator
yang berperan untuk menyediakan segala fasilitas baik sarana dan prasarana. Seiring dengan berjalannya waktu warga
tingkat RT di sekitar TPS memulai ikut membuang sampah di TPS tingkat RW. Setelah adanya peran pemerintah desa,
melihat volume sampah setiap harinya bertambah dengan itu pemerintah desa membangunkan TPS di atas tanah milik
desa. Hal ini menunjukkan pemerintah dan masyarakat bersinergi serta menjalin kerja sama sehingga tercipta suatu

Copyright @ 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




Pagel5
simbiosis mutualisme demi perkembangan pengelolaan sampah. Pemerintah bekerjasama dengan dinas lingkungan hidup
dan akan mengadakan program penanganan sampah yang setiap hari semakin menumpuk yaitu program TPS 3R,

Pemerintah memberikan motivasi kepada masyarakat dengan mengadakan pemberdayaan masyarakat dan pelatihan
pendampingan akan tetapi belum merata pemberdayaan masyarakat di seluruh kawasan desa Kejapanan. pemberdayaan
masyarakat hanya berjalan di RT 11 desa Pandean, Kejapanan. Dengan adanya inisiatif dari masyarakat di desa tersebut
diharapkan memberikan dampak yang positif bagi masyarakat kejapanan lainnya agar program pengelolaan sampah bisa
berjalan dengan baik dan dapat menumbuhkan kreativitas masyarakat. Terkait masalah yang dihadapi. Pertama, sarana
dan prasarana yang belum maksimal seperti truck pengangkut sampah banyak terjadi kerusakan , pemerintah sedang
menambahkan mesin untuk mendaur ulang yang efektif dan efisien untuk penanganan sampah di tempat tersebut tetapi
mesin tersebut belum datang. Kedua, kurangnya anggaran, sehingga tidak bisa memenubhi fasilitas yang dibutuhkan dan
beberapa kali pembuangan ke TPS perlu tambahan biaya yang tidak sedikit, sedangkan pendapatan dari pasaran maupun
pemungutan sampah sering kekurangan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti perran pemeriinntah dessa daalam penngelol
aan sampah ddi Dessa Kejapanan, Keccamatan Gempol, Kabbupaten Pasuruan. Peennelitian inni bertujuan untuk mend
eskripsikan dan menganalisis peran pemerintah desa dalam pengelolaan sampah di Desa Kejapanan, Kecamatan Gempo
1, Kabupaten Pasuruan . Adapun anggaran pengelolaan sampah untuk menangani volume sampah yang terus meningkat
di Desa Kejapanan pada tahun 2022 sebagai berikut :

Gambar 1.

Anggaran Pengelolaan Sampah Desa Kejapanan

PENERIMAAN PENGELUARAN
RETRIBUSI TOTAL TOTAL | SALDO
BULAN PER TPA PAD GAI LAIN- PER PER
HARIAN | BULANAN | pupran LAIN | pyLaN | BULAN
SALDO AWAL TAHUN 2022 Rp835,500

JANUARI | Rg783,000 | Rpll,855000 | Rpl2,638,00 | Rpl 500,000 | Rpl,000,000 | Rp7900,000 | Rpl 007,000
0

Rp331,000

FEBRUARI | Rp711000 | Rpll 950,000 | Rpl2661,00 | Rpl500,000 | Rpl,000000 | Rp7 900000 | Rpl.755,000 | Rpl2,155,000 | RpS06,000

0

MARET | Rp778.300 | Rpll 785,000 | Rpl2,56330 | Rpl,500,000 | Rpl,000,000 | Rp7900000 | Rpl.141,000 | Rpl2,341000 | Rpl2,500

0

APRIL Ep854,000 | Rpll 785000 | Rpl2639,00 | Rpl.500,000 ( Rpl.000,000 | Rp7.900,000 | Ep2.023,000 | Rpl2.423.000 | Rp216,000

0

MEI Rp790.300 | Rpll 685,000 | Rpl247550 | Rpls00,000 | Rpl000,000 | Rp7.900000 | Epl983,000 | Rpl383.000 | Rp92,500
0

TONI Rp843000 | Rpll 670,000 | Rpl251800 | Rpl500000 | Rpl,000,000 | Re1£00000 | Rp2,075000 | Rpll,475,000 | Rpd3,000
0 ]
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JULI RpBI3.000 | Rpll415000 | Rpl2233,00 | Rpl300,000 | Rpl.000,000 | Rp7.000,000 | Rp2,395.000 | Rpll893,000 | Rp333,000
0

AGUSTUS | Rp8S7,000 | Rpl0615,000 | Rpll 502,00 | Rpl300,000 | RplO000,000 | Rp7,000,000 | Rpl777.000 | Rpll277,000 | Rp225,000
0

SEPTEMBER | Rp836,000 | Rpl0760,000 | Rpll 39600 | Rpl300000 | Rpl000,000 | Ep7,000000 | Rpl991000 | Rpll491,000 | Rpl03,000
0
OKTOBER | Rp828,000 | Rpl0,760,000 | Rpll 388,00 | Epl,500,000 | Epl,000,000 | Ep7,000,000 | Fp2,021,000 | Rpll,521,000 | Rp67,000
0

NOVEMBER | Rp857,000 | Rpl0,730,000 | Rpll,627.00 | Rpl,300,000 | Rpl,000,000 | Rp7,000,000 | Rpl,955,000 | Rpll495,000 | Rpl32,000
0

DESEMBER | Rpf33,000 | Rpl0.730,000 | Rpll33800 | Rpl.300,000 | Rpl,000,000 | Rp7,000,000 | Rpl,820,000 | Rpll 320,000 | Rpl8,000

1]
TOTALPER | Rp98640 | Rpl35s15,000 Rpl8,000,00 | Rpl2,00000 | Rp89,40000 | Rp23,853,00
RETRIBUSI [1}] [] 0 0 []
PENERIMAAN TAHUN 2022 | Rel45350 Rpl43,283,00
L] 0

Sumber : Desa Kejapanan Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 2022

II. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sugiyono (2012:63) metode
analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai
data yang dikumpulkan berupaka hasil wawancara, dan observasi mnegenai masalah yang ada di lapangan.

Penelitian ini berfokus pada peran pemerintah desa dalam pengelolaan sampah yang diukur berdasarkan teori Pitana
dan Gayatri meliputi motivator, dinamisator, fasilitator. Penelitian berlokasi di Desa Kejapanan karena terdapat
permasalahan terkait pengelolaan sampah yang mana permasalahan tersebut ialah kurangnya peran pemerintah yang
berdampak kepada kesadaran masyarakat yang menurun. Sehingga tidak ada potensi lingkungan yang bersih di Desa
Kejapanan, seperti kesadaran masyarakat sering membuang sampah sembarangan . Maka pengelolaan sampah di Desa
Kejapanan masih belum maksimal.

Dalam penelitian ini teknik penentuan informan yang digunakan yaitu purposive sampling, adapun informan tersebut
meliputi Pemerintah Desa Kejapanan, dan tiga masyarakat desa Kejapanan. Jenis data yang diperoleh yaitu data primer
dan data sekunder yang diperoleh melalui pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya
analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis data Milles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

IILHASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah penduduk Desa Kejapanan yang terus bertambah, aktivitas dan gaya hidup yag semakin beragam, konsumsi
masyarakat yang tinggi, membuat sampah semakin menumpuk. Pemerintah desa melaksanakan program TPS 3R
(mengurangi,menggunakan kembali, mendaur ulang) untuk menangani jumlah sampah yang semakin menumpuk.
Pemerintah memotivasi masyarakat berupa pemberdayaan masyarakat, Mengajarkan bagaimana cara mengolah sampah
dengan benar dan menjadi bahan yang lebih berguna dan berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Contoh
mendaur ulang sampah yaitu menjadi tempat pensil, vas bunga, pupuk kompos dll. Dan pelatihan pendampingan, dengan
adanya pemerintah memberikan arahan kepada masyarakat sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidup. Masyarakat
mampu untuk memperbaiki dan mengembangkan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku agar dalam perkembangan
pengelolaan sampah bisa berjalan dengan baik.
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a. Perran Pemerrintah Desa Dalalam Peenngelolaan Sammpah Seebagai Motivator

Peran Pemerintah Desa sebagai motivator dilakukan agar pengelolaan sampah dapat terus maju dan berkembang
Pemerintah desa dimana pada posisinya memiliki kekuasaan sehingga sangat berperan besar dalam memberikan
motivator kepada pihak yang terkait guna untuk meningkatkan pengelolaan sampah. Peran Pemerintah Desa Kejapanan
sebagai motivator sangat dibutuhkan agar masyarakat mempunyai kesadaran tinggi akan meningkatkan pengelolaan
sampah yang ada di desa Kejapanan.

1. Pemberdayaan masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program kerja dan merupakan tugas pokok yang harus dilakukan
oleh pemerintah desa kejapanan dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk mengelola sampah agar dapat memaksi
malkan dan mengembangkan potensi sampah. Memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga
cukup penting. Sebab, hakikatnya sampah dihasilkan oleh masyarakat itu sendiri. Disini peran pemerintah yaitu
melakukan sebuah kegiatan terhadap masyarakat dengan tujuan terbentuknya motivasi terhadap masyarakat itu sendiri .
Sehingga muncul kesadaran masyarakat dalam ikut serta membantu pemerintah dalam mengelola sampah.

Berikut ini hasil observasi dan wawancara dengan bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar Desa Kejapanan terkait
bagaimana peran pemerintah desa dalam pengelolaan sampah seperti berikut :

“tentu ada mbak, tetapi pemberdayaan masyarakat hanya berjalan di RT 11 desa Pandean, Kejapanan. Disana
setiap RT terdapat orang untuk mengkoordinasi sampah orang-orang setiap rumah, tetapi sampah RT 11 tetap di
setorkan di TPS setiap bulan. Upaya pemerintah dalam memotivasi masyarakat di RT 11 desa Pandean, Kejapanan
ini diharapkan menjadi solusi bagi permasalahan sampah yang ada di sekitar daerah tersebut dan program TPS 3R
bisa terlaksana dengan baik. Dengan adanya pemberdayaan masyarakat bisa meningkatkan motivasi rasa kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan sekitar, serta pemberdayaan masyarakat yang dilakukan ini juga dapat berdampak
baik bagi masyarakat desa kejapanan agar masyarakat di daerah Kejapanan mendapatkan pekerjaan dan mampu
memberikan pastisipasi di desa ini” (Wawancara, 2 September 2022)

Pernyataan sama yang disampaikan oleh bapak Supri selaku masyarakat Desa Kejapanan, sebagai berikut :

“untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaanya bisa di lakukan satu bulan sekali dalam setahun. Jadi
kegiatan itu sebenarnya sangat penting dan harus dilaksanakan untuk semua masyarakat agar volume sampah di
Desa Kejapanan menurun dan dengan adanya pemberdayaan masyarakat yang diberikan oleh pemerintah ini
masyarakat bisa memunculkan kretivitasnya masing masing . (Wawancara, 2 September 2022)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar dan Bapak Supri selaku masyarakat di
Desa Kejapanan menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat di TPS Kejapanan RT 11 desa Pandean, Kejapanan bisa
membuktikan bahwa dirinya berdaya karena dengan adanya inisiatif dari mereka dalam mengelola sampah sehingga dapat
membuat sampah menjadi suatu yang lebih bernilai ekonomis. Pemberdayaan masyarakat ini dapat menangani
penumpukan sampah sangat beragam, contohnya dengan adanya program pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini,
diharapkan menjadi upaya pengendalian dan penanggulangan sampah serta menjadi upaya pemberdayaan masyarakat
setempat. Dan juga memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Kejapanan lainya.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Khosiah dan Rini Kurniawati(2020) yang berjudul Peraan
Peemerintah Booyolali Daallam Pengeelolaan Sammpah Liingkungan perrmukiman perrkotaan (studii kassus:
Perumahhan Buumi Sinngkil Prmai) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa peran pemerintah melakukan
perencanaan Pengollahan samppah secaara terppadu dilaaksanakan denngan mmelakukan redduksi sammpah
semaaksimal munggkin denngan caara penggolahan saampah diilokasi seedekat munggkin dengaan sumbber saampah
yaiitu dappat dilaakukan ddi Temmpat Peennampungan Saampah Semmentara (TtPS), traransfer dsepo maaupun ddi
lokaasi seekitar summber samppah yanng sesuuai denngan kondisi settempat. Agaar pemmberdayaan yanng dilakkuukan
pemeerintah berrhasil, mmaka perrlu perenncaan ddan peemberdayaan masyyarakat peerlu sejjalan deengan kegiattan
proogram terrsebut. Seelain ittu dallam melakksanakan pembberdayaan, koommunikasi yaang baiik sanngat peenting
unttuk berinnteraksi aantar apaarrat mauupun aantar massyarakat aggar terrjadi kesserasian dasn saliing memahhami
tenttang pemaanfaatan saampah. Hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa ada persamaan dalam teori Pitana dan
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Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa pemerintah melakukan pemberdayaan masyarakat agar pengelolaan sampah
dapat terus maju dan berkembangPemerintah desa dimana pada posisinya memiliki kekuasaan sehingga sangat berperan
besar dalam memberikan motivasi kepada pihak yang terkait guna untuk meningkatkan pengelolaan sampah.

Pemerintah Desa Kejapanan mengajarkan kepada masyarakat mengolah sampah dengan benar, dan dapat memberikan
informasi, ajakan kepada masyarakat untuk mengolah sampah di sekitar menjadi bahan yang lebih berguna dan berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Contoh dari daur ulang sampah yaitu menjadi tepat pensil, vas bunga,
pembuatan kompos, dll. Adapun bentuk dari Kegiatan tersebut yaitu melakukan pengelolaan sampah dengan metode 3R
yaitu mengurangi, mendaur ulang , menggunakan kembali barang yang bisa dikelola. diharapkan adanya pemberdayaan
masyarakat mampu menyadarkan masyarakat lainya dapat membantu proses pengelolaan sampah di TPS, dan
memunculkan kretivitas masyarakat.

2. Pelatihan dan pendampingan

Pelatihan dilakukan untuk pembekalan suatu program agar terlaksananya program dari pemerintah sesuai sasaran dan
tujuan. Pelatihan dan pendampingan merupakan salah satu unsur yang paling penting dari Motivator, bahwa inti dari
kegiatan pelatihan pengolahan sampah, yang dimana kegiatan pelatihan keterampilan mengolah sampah tersebut ditujuk
an kepada masyarakat baik itu secara kelompok atau individu agar mereka dapat memanfaatkan dan mengelola sampah
secara baik dengan tujuan agar hasilnya terpakai kembali dan bisa dinikmati dan bisa menambah pengetahuan tentang
mengolah sampah.

Berikut ini hasil observasi dan wawancara dengan bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar Desa Kejapanan, sebagai
berikut :
“ dalam memberikan pelatihan pengolahan sampah sejauh ini kami telah akiif mengadakan pelatihan di kantor
DLH (Dinas Lingkungan Hidup) Kabupaten Pasuruan setiap 3 bulan sekali, dan sekarang kebijakan pemerintah
terkait dengan pelatihan pengolahan sampah telah kami serahkan ke pihak DLH (Dinas Lingkungan Hidup). Jadi
bila ada kegiatan tersebut kami dikasih undangan, disini ada bentuk kerjasama antara pemerintah desa dan pihak
DLH kami yang biasa ikut sangat senang bila ada pelatihan semacam itu. Karena kami disini diajarkan bagaimana
cara membuar pupuk, membuat keterampilan melalui daur ulang dll.”
{Wawancara, 2 September 2022)

Senada dengan yang dikemukakan oleh bapak Sutoyo selaku masyarakat Desa Kejapanan, sebagai berikut :

“dalam kegiatan pelatihan pengolahan sampah kemasyarakat, sejauh ini kami sudah mengikuti pelatihan dan
pendampingan yang diberikan oleh pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup. Hanya saja untuk sekarang ini
kegiatan tersebut sudah tidak seaktif dulu. Sekarang hanya dilakukan tiga bulan sekali. Tujuannya adalah uniuk
meningkatkan kreatifitas masyarakat agar masyarakat tidak membuang sampah sembarangan”. (Wawancara, 2
September 2022)

Dengan menganalisis keseluruhan hasil observasi dan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa pemerintah
dinas lingkungan hidup dan pemerintah desa kejapanan telah menjalankan perannya dalam hal memberikan pelatihan
pengolahan sampah ke masyarakat Kejapanan. Kegiatan pemerintah dalam hal memberikan pelatihan sudah sejalan den
gan yang dikemukakan oleh Pitana dan Gayatri untuk meningkatkan, memperbaiki dan mengembangkan pengetahuan,
sikap, dan tingkah laku sesuai kebutuhan individu, organisasi dan lembaga yang bersangkutan.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Arif Waskitha Aji, Rahayu Subekti, Sapto Hermawan.
Yang berjudul Peran pemerintah dalam pencegahan sampah plastik di kabupaten Gunung kidul Dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Dinnas Linggkungan Hiddup Kabuupaten Gunuungkidull bahhwa pihhak dinnas melakkuukan
sosilalisasi dallam benttuk peendampingan unttuk pengellolaan samppah berbbasis 33R. Pennndampingan dilaakukan
baaik daallam tinddakan penceggahan seerrta tinndakan prevventif yaittu perrencanaan dann keputuusan akhhir. Nammun
baanyak seekali hambattaan yanng terjjadi dallam hall inni sehiingga tiddak effeektif. Hasil penelitian di lapangan
didapatkan bahwa ada persamaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa Dinas Dinas
Lingkungan Hidup dan pemerintah desa sudah melaksanakan perannya dengan mengadakan pelatihan dan pendampingan.
Dengan adanya pemerintah dan dinas lingkungan hidup memberikan arahan kepada masyarakat sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan hidup. Pelatihan dan pendampingan selalu dilaksanakan dalam rentan kurun waktu tiga bulan
sekali Yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan keterampilan dari Sumber Daya Manusia yang ada di Desa
Kejapanan. Adapun data terkelola dan tidak terkelola di Desa Kejaapanan Berikut ini :
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Tabel 3.
Data Sampah Terkelola dan Tidak Terkelola Desa Kejapanan 2022
No | Tahun Jumlah Penduduk | Sampah Terkelola Sampah Tidak
Jiwa ton/ hari Terkelola
ton /hari
1. 2020 20.800 Jiwa 7.57 ton 13,05 ton
2. 2021 21.191 Jiwa 8.28 ton 16,3 ton

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Data Pemerintah Desa, 2022

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa, Desa Kejapanan memiliki tingkat kepadatan penduduk cukup
tinggi sebanyak 21.191 jiwa pada tahun 2021 dengan jumlah sampah yang terkelola di TPS sebesar 8,28 Ton/hari
sedangkan jumlah sampah tidak terkelola sebesar 16,3 Ton/hari. Hal ini, membuktikan bahwa Desa Kejapanan merupakan
salah satu sampah terbanyak di Kecamatan Gempol.Dalam melaksanakan pembangunan berkelanjutan pentingnya
kesadaran masyarakat setiap warga mengikuti kegiatan dan program dari pemerintah Desa Kejapanan.

b. Perran Pemmerintah Desa Dallam Penggelolaan Sammpah Sebagaaii Fasilitator

Peran pemerintah sebagai fasilitator diharapkan mampu memberikan bantuan kepada masyarakat dalam pembangunan
dari potensi pengelolaan sampah yang ada di daerahnya. Fasilitas yang mendukung segala program untuk
mengembangkan peengelolaan sammpah. Perann pemerinttah desa daalam penggelolaan samppah sebaaggai fasilitator
daallam memberikan fasilitas untuk penunjang sarana dan prasarana, Berikut ini hasil observasi dan wawancara dengan
bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar desa kejapanan seperti berikut :

“Saya selaku Kepala Pasar memberikan anggaran untuk membantu pengelolaan fasilitas TPS Kejapanan.
Untuk pengelolaan di lapangan sepenuhnya kami serahkan kepada petugas lapangan selebihnya kita membantu
sejumlah anggaran dalam pengelolaanya. Kalau untuk sarana prasarana juga masih terbatas ya sebagian umum
seperti bak sampah, kamar mandi, tempat sholat tetapi tempat sholat sudah tidak dipergunakan ya mbak, gudang,
dan untuk program TPS 3R yang ada saat ini hanya mesin pencacah, mesin daur ulang dan mesin press masih belu
mdatang. Tetapi kita juga retap optimis mengembangkan pengelolaan sampah walaupun dengan anggaran yang
terbatas, dan fasilitas terdapat kendala hanya di truck dan mesin pengelolaan sampah. Saat ini kondisi sarana dan
prasarana TPS Desa Kejapanan sudah terpenuhi, karena Provinsi Jawa Timur memberi bantuan agar
membangun TPS baru, pemerintah dan dinas lingkungan hidup menerapkan program TPS 3R. TPS 3R (Reduce reu
se, dan recycle) yaitu sistem pengolahan sampah dengan inovasi teknologi mesin pencacah sampah dan pengayak
kompos yang lebih efektif dan efesien. Hasil pengolahan sampah organik berupa kompos digunakan untuk pupui
tanaman hias dan herbal yang ditanam dilahan sekitar TPS untuk dijual. Pemerintah menerapkan program tersebut
agar volume sampah menurun” . (Wawancara, 2 September 2022)

Hal yang serupa yang dikemukakan oleh Ibu Sulistiyani selaku masyarakat Desa Kejapanan, menyatakan sarana dan
prasarana sebagai berikut:

“Disini sarana prasarana sepengetahuan saya mbak ya ada bak sampah, kendaraan untuk mengangkut sampah ke
TPS dan ke Dinas Lingkungan Hidup seperti Tosa, Truck, gudang, kamar mandi, mesin pencacah, dan unmk proses
program TPS 3R yang ada saat ini hanya mesin pencacah, mesin daur ulang dan mesin press masih belum datang.
Dan TPS baru di desa Pandean, Kejapanan. TPS baru akan dipergunakan untuk program TPS 3R yaitu sistem
pengolahan sampah dengan inovasi teknologi mesin pencacah sampah dan pengayak kompos yang lebih efektif dan
efesien’”. (Wawancara, 2 September 2022)

Sebagai penguat hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak M’sun’An sebagai Kepala pasar desa Kejapanan,

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Atwribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in d with pted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




1
10IPage
penulis melampirkan dokumentasi fasilitas untuk disabilitas dan fasilitas penunjang lainnya untuk petugas pengelolaan
sampah

Gambar 2.
Sarana dan Prasarana TPS Kejapanan

Toilet

Truck Sampah Mesin Pencacah
TPS Baru

Sumber : Diolah Oleh Penulis Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan 2022

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar desa dan Ibu Sulistiyani selaku
masyarakat Desa Kejapanan bahwa pemerintah memberikan anggaran untuk membantu pengelolaan fasilitas TPS
Kejapanan. Untuk pengelolaan sampah di lapangan fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki TPS Kejapanan . fasilitas
tersebut meliputi bak sampabh, toilet, tosa, gudang, truck pengangkut sampah. Semua fasilitas ini tersedia secara umum
dan di khususkan untuk pegawai TPS desa Kejapanan dan terdapat TPS dan mesin pencacah baru yang akan digunakan
untuk program TPS 3R tempat pengolahan sampah dengan mendaur ulang sampah yang efektif dan efisien agar
volume sampah berkurang. Adapun mesin daur ulang dan mesin press tetapi mesin tersebut belum datang.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Zulfikar, Yanis Rinaldi (2019) yang berjudul Peran
Pemerintah Kabupaten Aceh Utara Pengelolaan Sampah. Dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Acceh Uttara
teerrdapat kuraangnya armaadda kendaaraan trruk penganngkut sammpah yaang menyyebabkan maassyarakat
mennumpuk sammpah ddi TPPS. Uppaya sosiiaalisasi juuga harrus diilakukan olleh Pemerinnttah terrhadap Qannun
yaang teelah dibbuat aggar masyyarakat ttahu baggaimana prosses jaalannya gannun terseebbut ddan dilakukkan sttudi
bandding deengan daererah laiinnya aggar prosses peengelolaan dappat berrjalan denggan baiik. Hasil penelitian di
lapangan didapatkan bahwa ada persamaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa kurangnya
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kendaraan truck pengangkut sampah karena sering terjadi truck yang rusak sehingga menghambat proses pengelolaan
sampah di Desa Kejapanan.

¢. Perran Pemmerintah Deesa Dalaam Pengeelolaan Saampah Sebaaggai Dinamisator

Peran Pemerintah sebagai Dinamisator adalah melibatkan partisipasi dari berbagai pihak dalam proses pengelolaan,
kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah dalam meningkatkan partisipasi pihak pemerintah dan masyarakat sendiri harus
dilakukan secara terencana serta pemberian bimbingan dan pengarahan harus dilakukan dengan intensif dan efektif.

Peran pemerintah desa Kejapanan sebagai dinamisator yaitu dalam pengelolaan sampah melibatkan kolaborasi dengan
Dinas Lingkugan Hidup. Berikut ini hasil observasi dan wawancara dengan bapak M. Sun’ An selaku Kepala pasar desa
kejapanan seperti berikut :

“jadi pemerintah desa Kejapanan hanya bisa menampung sampah dari satu desa. Kami penanggung jawab
pengelola sampah tidak bisa mengolah sampah sendiri perlu bantuan dari Dinas Lingkungan Hidup, maka
pemerintah desa bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup untuk menerapkan program TPS 3R (Reduce reuse,
dan recycle) yaitu sistem pengolahan sampah dengan inovasi teknologi mesin pencacah sampah dan pengayak
kompos yang lebih efektif dan efesien. Adanya program tersebur uniuk mengurangi jumlah volume sampah dan
pemerintah desa Kejapanan sudah bekerja dengan aturan yang ada.” (Wawancara, 2 September 2022)

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Supri selaku masyarakat Desa Kejapanan, sebagai berikut:

“iva mbak pemerintah disini memang bekerja sama dengan pihak Dinas Lingkungan Hidup karena pemerintah
tidak bisa mengelola sampah sendiri. Maka pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup menerapkan program TPS 3R
yaitu sistem pengolahan sampah dengan inovasi teknologi mesin pencacah sampah dan pengayak kompos yang lebih
efektif dan efesien untuk mengurangi volume sampah di desa kejapanan ini”. (Wawancara, 2 September 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui kegiatan ini dilakukan karena pemerintah desa Kejapanan
membutuhkan bantuan dari Dinas Lingkungan Hidup dalam mengelola sampah, dalam pengelolaan sampah pemerintah
Desa Kejapanan telah berkolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kolaborasi tersebut sebagai simbiosis mutualisme
yang bertujuan untuk pengelolaan sampah desa Kejapanan dapat berjalan dengan baik. Mengingat tenaga yang tersedia
masih kurang untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah, bentuk kolaborasi yang dilakukan yaitu penyediaan
fasilitas, pelatihan dan pendampingan, sosialisasi program, anggaran yang diberikan, penampungan sampah dari desa
ke Dinas Lingkungan Hidup. maka dari itu pemerintah desa kejapanan mengadakan kerjasama dengan pihak Dinas
Lingkungan Hidup. Dari kolaborasi dengan sektor Dinas Lingkungan Hidup dilakukan untuk mengurangi jumlah volume
sampah dengan cara menerapkan TPS 3R yaitu sistem pengolahan sampah dengan inovasi teknologi mesin pencacah
sampah dan pengayak kompos yang lebih efektif dan efesien.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Tri Kharisma Jati (2020) yang berjudul Pemran
Pemmerintah Booyolali Dallam Pengellolaan Sammpah Liingkungan peermukiman perrkotaan (sttudi kassus:
Perrumahan Buumi Siingkil Prmai). Dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Peeran pemerinttah Boyolalli juuga
suddah memmposisikan sebbagai seerrvice provvider seesuai dennggan pemeerintah pussat danmembuat inoovvasi
unntuk kebuutuhan prassarana pennyediaan penngelolaan sammpah seperrti pennyediaan taas sammpah ddan
pengelolaan kommposting denggan gentoong. Unttuk meningkkatkan kiinnerja pemmerintah dallam merumusskan
kebbijakan ddan memberiikan peelayanan peengelolaan ssampah dipperlukan suaatu reekomendasi berrdasarkan hasil
temuan studi penelitian yaituperencanaan ddi levvel linggkungan perrmukiman perrkotaan, penningkatan penmeliharaan
rana peengelolaan sammpah sepertiTPS, teegas daalam pennerapan sannksi retrribusi sanngat pentting dallam
apatan daerrah daan pelaayanan pengeelolaan sammpah. Pellaku attau akttor pelaayanan peengelolaan sammpah
dii Booyolali olleh saatu akktor yaaitu pemerrintah.

Akttor yaang laiin ddalam penngelolaan innfrastruktur sepperti swaasta tiddak terrlibat ddalam pellayanan
penngelolaan sammpah ddi Boyyolali. Ketterlibatan wswasta ddirasa beelum perllu karrena peemerintah Boyyolali
maasih bbisa menngelola samppah. Hal ini diikuti oleh masyarakat yang sadar akan lingkungan. Dengan percontohan
yang diberikan pemerintah, masyarakat dapat mencontoh pengelolaan sampah. Hasil penelitian di lapangan didapatkan
bahwa ada perbedaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa pemerintah desa Kejapanan
membutuhkan bantuan dari Dinas Lingkungan Hidup dalam mengelola sampah, dalam pengelolaan sampah pemerintah
Desa Kejapanan telah berkolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kolaborasi tersebut sebagai simbiosis mutualisme
yang bertujuan untuk pengelolaan sampah desa Kejapanan dapat berjalan dengan baik.

d. Fakt(nang Mempengaruhi Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Sampah Di Desa Kejapanan
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Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

a. Faktor Pendukung

Faktor yang dilakukan pemerintah desa dalam pengelolaan sampah terdapat faktor yang mempengaruhi yaitu faktor
pendukung. Faktor pendukung sangat berperan penting demi keberlangsungan dari pengelolaan sampah desa Kejapanan.

1. Adanya apresiasi dari masyarakat

Masyarakat memiliki peranan penting dalam pengelolaan sampah di desa Kejapanan sehing ga mereka turut adil dalam
pengelolaan dan menjaga kebersihan . Berikut ini hasil wawancara kepada bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar sebagai
berikut:

" selama ini masyarakat disini ikut mendukung dalam pengelolaan sampah biasanya masyarakat mengadakan kerja
bakti setiap minggunya untuk menjaga kebersithan di desa Kejapanan. Kita juga melarang masyarakat untuk
membuang sampah sembarangan misalnya ada warga yang membuang sampah di jalan, saya akan menegurnya
langsung”. (Wawancara, 2 September 2022)

Hal yang sama juga disampaikan oleh bapak supri, selaku masyarakat sebagai berikut :

“dengan adanva pengelolaan sampah yang di usahakan setiap hari untuk kebersihan lingkungan kita harus terus
memperbaiki demi kenyamanan bersama dan tidak ada terjadinya banjir. Dan kalau ada masyarakat lain yang
melanggar aturan ya kita tegur dan intinya kita semua saling mendukung dan mengingatkan safu sama lain”
(Wawancara, 2 September 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pemerintah selaku pengelola sampah berupaya terus memperbaiki
terhadap apa yang dirasa kurang dalam mengelola sampah agar desa Kejapanan tidak terjadi banjir dan kebersihan,
kenyamanan lingkungan akan berjalan setiap hari nya. Selanjutnya untuk masyarakat juga disarankan untuk menjaga
perilaku baiknya dengan mematuhi aturan aturan yang dilarang oleh pemerintah.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Zulfikar, Yanis Rinaldi (2019) yang berjudul Peran
Pemerintah Kabupaten Aceh Utara Pengelolaan Sampah. Dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Uppaya yanng
dillakukan olleh Pemerinntah Kaabupaten Acceh Uttara aggar Penngelolaan Sammpah dappat menddukung
peembangunan berrkelanjutan ddi Kabuppaten Acceh Uttara, upaaya pemmerintah terrthadap biddang penngelolaan
sammpah wwajib mmemprioritaskan kkepastian hukuum menngenai kejelassan tanggunng jaawab daan kewenanngan
peemeritah ppusat, peemerintah daaerah, pperan masyyarakat daan perran dunnia usahha sehiingga penngelolaan
sammpah dappat beerrjalan seccara prroporsional, effektif ddan effisien. Seehingga haruss adda kebbijakan dallam
penggelolaan saampah sehhingga aakan terrcipta lingkunngan yaang leebih bbaik. Hasil penelitian di lapangan didapatkan
bahwa ada perbedaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa masyarakat mendukung dalam
pengelolaan sampah di Desa Kejapanan dan kalaupun ada yang melanggar aturan dari pemerintah saling mengingatkan
satu sama lain.

2. Adanya kerjasama yang baik dengan dinas lingkungan hidup

Pemerintah bekerjasama yang baik dengan dinas lingkungan hidup. Dalam hal ini pemerintah desa dalam mengelola
sampah mendapat dukungan dari berbagai pihak, mulai dari apresiasi masyarakat dengan cara berturut adil dalam menjaga
keberhasilan dan memelihara lingkungan yang ada di desa, dengan cara membuang sampah pada tempatnya yang di
sediakan oleh pemerintah desa. Serta keikutsertaan masyarakat dalam bermusyawarah, mendukung pembangunan TPS
yang layak untuk pengelolaan sampah desa Kejapanan.Selanjutnya faktor pendukung lainnya adalah adanya kerjasama
yang baik dengan dinas lingkungan hidup. Yang akan dilaksanakan seperti yang diungkapkan oleh bapak M. Sun’An
selaku Kepala pasar sebagai berikut:

“Pemerintah desa dan dinas lingkungan hidup punya kegiatan pengurangan sampah atau biasanya kami sebut
kegiatan TPS 3R yang merupakan upaya pembattasan timmbulan sammpah, penndaur uulang, dann ppemanfaatan
kkembali ssampah. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah “(Wawancara, 2 September 2022)
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Hal serupa juga di sampaikan oleh Ibu Sulistiyani selaku masyarakat sebagai berikut :

" ada kegiatan pemerintah desa mbak, diantaranya upayva pengelolaan sampah dan pendaur ulangan sampah
plastik dengan mengumpulkan sampah plastik di bank sampah agar dapat didaur ulang. Dan menurut saya
pemerintah desa sudah bekerjasama dengan baik kepada Dinas Lingkungan Hidup untuk menangani sampah yvang
menumpuk.. Saya rasa kegiatan itu jika dilakukan secara berkelanjutan cukup efektif untuk mengurangi sampah.”
“(Wawancara, 2 September 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kegiatan pengurangan sampah yang dilakukan pemerintah desa dan dinas
lingkungan hidup bermakna agar seluruh masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah yaitu kegiatan
TPS 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) melalui upaya cerdas, efisien dan terprogram. Melalui program Sampah di desa
Kejapanan ini, merupakan kegiatan social engineering yang mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah serta
menumbuhkan kesadaran masy arakat dalam pengolahan sampah secara bijak dan pada akhirnya akan mengurangi sampah
yang diangkut ke TPA.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Arif Waskitha Aji, Rahayu Subekti, Sapto
Hermawan.Yang berjudul Peran pemerintah dalam pencegahan sampah plastik di kabupaten Gunung kidul Dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa keeadaan sossial ekkonomi. Appabila semaakin tiinggi keaadaan sosiial ekkonomi
massyarakat, makka semmakin baanyak ppula jummlah pperkapita sammpah yanng diibuang. Pperubahan kuualitas
sammpah inni terrgantung ppada bahaan yyang terrsedia, peeraturan yanng berllaku serrta kkesadaran maasyarakat akkan
ppersoalan peersampahan. Kkenaikan keesejahteraan innippun akkan meningkkatkan keegiatan daan kontribuusi ddan
pembbaharuan banghunan-bangunan daan trannsformasi  beertambah, pepduduk perrtanian, inndustri  akkan
mendappatkan konsekkuensi deengan bertaatmbahnya vvolume daan jennis saampah. Hasil penelitian di lapangan
didapatkan bahwa ada perbedaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa Pemerintah sudah
bekerjasama yang baik dengan dinas lingkungan hidup karena pemerintah desa membutuhkan bantuan dari Dinas
Lingkungan Hidup Mengingat tenaga yang tersedia masih kurang untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah

a. Faktor penghambat

1. Anggaran untuk pengelolaan masih minim

Faktor ini merupakan faktor penghambat yang juga dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan program pengelolaan
sampah untuk dapat mencapai tujuan mengatasi permasalahan sampah di desa Kejapanan. Faktor penghambat dari adanya
peran pemerintah desa dalam mengelola sampah adalah masalah dana atau anggaran sebagaimana porsi angaran untuk
pengelolaan masih minim adapun juga sarana dan prasarana yang belum maksimal dan faktor penghambat yang terakhir
yaitu kurangnya pemerintah setempat melakukan pemberdayaan masy arakat.

Hal ini disampaikan oleh kepada bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar, yaitu sebagai berikut:

“anggaran disini masih sangat kurang, dana yang digunakan untuk menyiapkan dan memperbarui sarana dan
prasarana yang rusak tidak ada perkembangan yang diakibatkan dana yang berasal dari pemerintah desa untuk
pengelolaan sampah yang belum mencukupi.” “(Wawancara, 2 September 2022)

Selanjutnya dilakukan wawancara dengan pengelola sampah yang disampaikan oleh kepada Bapak Supri selaku
masyarakat Desa Kejapanan, menyatakan bahwa:

“ sejauh ini dana dari pemerintah masih kekurangan, sehingga untuk memperbarui sarana dan prasarana tidak
berjalan, Selain itu faktor anggaran juga merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan kegiatan TPS 3R,
Banyaknya kegiatan yang akan dilakukan program TPS 3R seperti sosialisasi, operasional pengelolaan sampah dll,
sangat membutuhkan dukungan anggaran baik dari pemerintah maupun pihak Dinas Lingkungan Hidup
“(Wawancara, 2 September 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa sarana dan prasarana yang harus diperbarui masih belum bisa, karena
anggaran dari pemerintah desa tidak mencukupi dan tanpa adanya dukungan anggaran program TPS 3R yang akan
dilelkukeidelk dapat berjalan dengan baik. Program tersebut juga banyak adanya kegiatan sehingga sangat membutuhkan
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dukungan anggaran dari pemerintah maupun Dinas Lingkungan Hidup.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Arif Waskitha Aji, Rahayu Subekti, Sapto Hermawan.
yang berjudul Peran pemerintah dalam pencegahan sampah plastik di kabupaten Gunung kidul Dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa kurangnya TPA, Teempat Pemmbuangan aakhir samppah unttuk sammpah Kaawasan Panntai Drrini
daan kawwasan panntai seekitar iaalah TPPA Wukkirsari. TPPA Wukkirsarai yaang berrada di Keecamatan Wwonosari
bbaru mmelayani 13 daari 18 keccamatan yanng berrada diKabuupaten Gunnungkiidul. Voolume ssampah yanng massuk
kee TPA barru kurrang lebbih 109% (40 tton/harii) ddari tiimbulan sammpah yaang adda sekkitar 360 tton/harri.
Keccamatan yaang tiidak terllayani peengangkutan ssampahnya masayyarakat meembuang sammpahnya dennggan ccara
dibbakar dibuanng kee lahhan terrbuka seccara liiar, dibbuang kee sunngai, pekaarrangan maaupun laahan sewwa.
Konndisi TPA saaat inni suudah hammpir pennuh seehingga peerlu dillakukan uppaya penggurangan sampaah yaang
masasuk kke TPA Wukkirsari. Hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa ada perbedaan dalam teori Pitana dan
Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa anggaran pengelolaan masih minim di Desa Kejapanan sehingga pengelolaan
sampah kurang berjalan dengan lancar karena terhalang truck sampah sering terjadi kerusakan

2. Sarana dan prasarana yang belum maksimal.

Sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam pengelolaan sampah, sarana dan prasarana merupakan
suatu yang harus di miliki oleh TPS sehingga proses pengelolaan sampah dapat berjalan secara efektif, adapun faktor
penghambat dari pengelolaan sampah yaitu sarana dan prasarana yang belum maksimal, namun perlu ada pengembangan
dalam penyediaan sarana untuk pengembangan kerjasama demi terwujudnya keinginan pemerintah dan masyarakat
maupun pengelola sampah dalam bekerjasama tersebut.

seperti disampaikan kepala Pasar bapak M. Sun’An selaku Kepala pasar, sebagai berikut:

“sava sebagai kepala pasar sudah menyediakan sarana dan prasarana di TPS disini. Kami juga bekerjasama
dengan dinas lingkungan hidup. Mereka menyalurkan bantuan berupa truck sampah, mesin pencacah, bak truck,
yang akan digunakan untuk program TPS 3R ataupun barang lainya. Kerjasama ini kami lakukan karena untuk
mencapai tujuan bersama dalam pengelolaan sampah. Tetapi masih terdapat kendala di sarana prasarana terkadang
truck pengangkut sampah terdapat kendala, yaitu sudah tidak layak pakai dan butuh perbaikan. usaha pemeliharaan
sarana dan prasarana juga sangat dibutuhkan bagi TPS desa Kejapanan tetapi anggaran yang dibutuhkan belum
mencukupi” (Wawancara, 2 September 2022)

Hal serupa juga di sampaikan oleh bapak sutoyo selaku masyarakat sebagai berikut :

“ iya mbak, masih terdapat kendala di sarana dan prasaranya. Terkadang truck pengangkut sampah tidak bisa
digunakan. Pemeliharaan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sekali agar petugas mengelola sampah bisa
berjalan dengan sebaik mungkin” (Wawancara, 2 September 2022)

Hasil wawancara diatas saya dapat menyimpulkan bahwa pemerintah desa Kejapanan dan Dinas Lingkungan Hdidup
sudah menyediakan saran dan prasarana di TPS desa Kejapanan dan dari hasil kerjasamanya dengan dinas kebersihan
yang menyalurkan bantuan berupa bak truck, truck pengangkut sampah dan mesin untuk program TPS 3R, supaya
mempermudahkan para pengelola sampah dalam menjalankan tugasnya sehingga kebersihan dapat terjaga dan kenyaman
para penduduk sekitar.

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu oleh Arif Waskitha Aji, Rahayu Subekti, Sapto Hermawan.
Yang berjudul Peran pemerintah dalam pencegahan sampah plastik di kabupaten Gunung kidul Dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Saraana daan Prasaarana yaang berrada ddi kawassan Panntai Drrini beelum effektif karenna pettugas
dihdadapkan daalam meberssihkan dasn mengangngkut ssampah daalam 1 jeenis beluum adda pemmilahan. Hhal inni
tiddak mennerapkan ppola 3R yanng diharrapkan sessuai atturan yanng berrlaku. Seelain ittu tempatt pembbuangan
seementara yyang dekatt denganparkir paara penngunjung wwisata juuga mennimbulkan ppolusi uddara. Pemeerintah
dihaarapkan menncarikan lahhan baaru dann membbangun TPS perrmanen yyang layyak. Hasil penelitian di lapangan
didapatkan bahwa ada persamaan dalam teori Pitana dan Gayatri (2005: 95) yang menyatakan bahwa masih terdapat
kendala di sarana prasarana terkadang truck pengangkut sampah terdapat kendala, yaitu sudah tidak layak pakai dan butuh
perbaikan.
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VII. Kesimpulan

Pemerintah desa Kejapanan dalam melak ukan perananya dalam mengelola sampah berperan sebagai motivator dalam
mengelola sampah memberikan motivasi melalui beberapa kegiatan yang terdiri dari pemberdayaan masyarakat.
Pemerintah mengajarkan bagaimana cara mengolah sampah dengan benar dan menjadi bahan yang lebih berguna.
pelatihan pendampingan, pemerintah memberikan arahan kepada masyarakat untuk memperbaiki dan mengembangkan
pengetahuan, sikap, tingkah laku. Agar masyarak at termotivasi dan memunculkan kesadaran terhadap sampah yang setiap
harinya menumpuk. Peran pemerintah berperan sebagai fasilitator, pemerintah memfasilitasi sarana dan prasarana yang
baik dan bermanfaat namun dari fasilitas yang tersedia masih terdapat fasilitas yang kurang maksimal yaitu pada truck
pengangkut sampah yang terkadang tidak bisa dipakai. Dan alat untuk pengelolaan sampah masih belum terpenuhi seperti
mesin daur ulang, mesin press karena mesin tersebut belum datang dan yang tersedia hanya mesin pencacah. Peran
pemerintah berperan sebagai dinamisator dalam pengelolaan sampah melibatkan kolaborasi dengan Dinas Lingkugan
Hidup. Kolaborasi tersebut dilakukan mengingat tenaga yang tersedia masih kurang untuk mengatasi permasalahan
pengelolaan sampah, bentuk kolaborasi yang dilakukan yaitu penyediaan fasilitas, pelatihan dan pendampingan,
sosialisasi program, anggaran yang diberikan, penampungan sampah dari desa ke Dinas Lingkungan Hidup maka dari itu
pemerintah desa kejapanan mengadakan kerjasama dengan pihak Dinas Lingkungan Hidup.

Faktor pendukung dalam hal ini pemerintah desa dalam menjalankan perannya untuk melakukan program TPS 3R
dalam mengelola sampah mendapat dukungan dari berbagai pihak, mulai dari apresiasi masyarakat dengan cara ber turut
adil dalam menjaga keberhasilan dan memelihara lingkungan yang ada di desa, dengan cara membuang sampah pada
tempatnya yang di sediakan oleh pemerintah desa. Selanjutnya faktor pendukung lainnya adalah adanya kerjasama yang
baik dengan dinas lingkungan hidup. Pemerintah sudah melakukan kerjasama yang baik dengan dinas lingkungan hidup,
dan telah mensinergiskan kedua pihak tersebut yang bertujuan untuk melaksanakan suatu program kegiatan pengurangan
sampah yaitu TPS 3R( mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang).

Selanjutnya faktor penghambat, dalam hal ini pemerintah desa dalam menjalankan perannya untuk melakukan
program TPS 3R masih terdapat kendala yaitu pada permasalahan terkait anggaran untuk pengelolaan masih minim.
Faktor penghambat selanjutnya dalam hal anggaran ini juga berdampak pada sarana dan prasarana yang ada karena
anggaran yang terbatas maka pemerintah desa Kejapanan tidak dapat penambahan dan perbaikan jumlah sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk melakukan pengelolaan sampah, termasuk penambahan jumlah armada truk pengangkut
sampah, kontainer sampah di TPS-TPS serta alat-alat pendukungnya.
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